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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Mengeluh takan membuat masalah selesai 

maka bergegaslah dan segera melangkah menemukan solusinya. 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. 

Alam Nasyroh: 5). 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (QS. Al-Baqarah: 286). 

   

 

 

 

 

Kupersembahkan karya sederhana ini untuk: 

Orang tuaku, Imamku, Saudaraku serta Keluargaku yang lainnya, 

karena berkat doa dan kerelaan segalanya sehingga harapanku dapat terwujud.



 
 

ABSTRAK 

 

Rahmawati HR. 2018. Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Bergambar terhadap Hasil Belajar PKn Kelas II di Sd Inpres 206 Bontokura 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh H. Nasrun Hasan dan Muhajir. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya masalah yang terdapat pada 

sekolah SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 

dalam pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan kepada siswa 

dengan cara guru menulis soal di papan tulis sehingga cenderung membuat siswa 

lambat menulis serta masih banyak siswa yang menjawab pertanyaan tidak sesuai 

dengan jawaban yang diinginkan, maka peneliti kemudian menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) bergambar agar siswa lebih mudah menjawab pertanyaan 

ketika siswa melihat gambar yang nyata pada setiap soal yang diberikan.  

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pre-

experimental dengan tipe one group pretest-posttest dengan pendenkatan 

kuantitatif. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 24 orang siswa dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian ini berupa tes hasil 

belajar pretest kemudia tes hasil belajar posttest.  

Setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar  14,52. 

Dengan frekuensi dk sebesar 24-1 = 23, pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel 

= 2,06. Maka H1 diterima dan H0 ditolak karena 14,52 > 2,06, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Bergambar terhadap Hasil Belajar PKn. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 

kurangnya hasil belajar siswa terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan hasil 

belajar PKn siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto melalui penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar 

pembelajaran PKn mengalami peningkatan. 

 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia pendidikan menjadi salah satu program utama dalam 

pembangunan nasional. Maju dan berkembangnya suatu bangsa sangat ditentukan 

oleh keadaan pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa tersebut. Pemerintah 

telah membuat undang-undang yang mengatur tentang pelaksanaan pendidikan. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 bab I Pasal (I) tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Syah (2005:27) “Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam usaha 

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena maju mundurnya suatu bangsa sangat 

tergantung pada suatu lembaga pendidikan. Sekolah adalah suatu lembaga 

pendidikan formal yang bertujuan untuk memberikan sejumlah pengetahuan dan 

bimbingan kepada siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang berkarakter dan 

bermoral. Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

menertibkan dan mensejahterakan kehidupan bangsa dan negara. Pendidikan 

berasal dari kata didik artinya memelihara dan memberi latihan. Secara meluas 



 

 
 

pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai dengan 

kebutuhan”. 

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di 

luar bidang pendidikan yang memiliki 1). Pedagogik, 2). Kepribadian, 3). Sosial,                  

4). Profesional. Seorang guru perlu mengetahui dan dapat menerapkan beberapa 

prinsip mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, 

diantaranya yaitu guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada 

materi pembelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 

sumber belajar yang ada. Kemudian pendidikan yang efektif sangat berpengaruh 

terhadap suatu sistem pembelajaran yang akan diterapkan, untuk menunjang 

keberhasilan belajar siswa. Sehingga dalam proses belajar mengajar kehadiran 

media mempunyai peran yang cukup penting. Dengan menggunakan media secara 

tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media 

pendidikan berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan 

kenyataan, serta memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya. 

Lembar Kerja Siswa sebagai salah satu dari media cetak pembelajaran 

yang instan untuk menguji kemampuan dan pemahaman siswa dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. Karena di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) kurang lebih 

90% dari isi keseluruhan buku adalah soal-soal. Baik pilihan ganda maupun soal 



 

 
 

isian yang tidak tersedia jawabannya dan 10% sisanya terdiri dari rangkuman 

pokok pembahasan secara singkat. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada hari senin tanggal 29-

30 januari tahun ajaran 2017/2018 semester ganjil di SD Inpres 206 Bontokura. 

Pada saat melihat keadaan yang terjadi di sekolah tepatnya di kelas II SD Inpres 

206 Bontokura dengan jumlah siswa 19 orang yaitu 8 orang laki-laki dan 11 

orang perempuan, proses pembelajaran PKn masih menggunakan paradigma yang 

lama yaitu, guru memberikan pengetahuan kepada siswa dengan metode 

konvensional yaitu metode ceramah dan pemberian tugas, hasilnya adalah siswa 

hanya duduk, diam, dengar dan catat sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi 

monoton. Kondisi seperti ini tidak akan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami pelajaran. Kemudian digunakan Lembar Kerja Siswa sebagai salah 

satu alat bantu guru dalam mengajar, Lembar Kerja Siswa diberikan pada saat 

materi pembelajaran PKn selesai dengan cara guru menulis soal di depan papan 

tulis, sehingga cenderung membuat siswa lambat menulis dan mengerjakan soal-

soal. penggunaan LKS dalam proses belajar mengajar di sekolah SD Inpres 206 

Bontokura belum bisa menciptakan kemampuan belajar yang efektif. Hal ini bisa 

diketahui dengan banyaknya peserta didik di sekolah mengerjakan LKS dengan 

jawaban yang tidak sesuai pertanyaan, terutama pada kelas rendah tepatnya di 

kelas II masih ada peserta didik yang tidak memahami pertanyaan yang diberikan 

tanpa adanya gambar nyata yang bersandingan dengan soal. Hal ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga peneliti ingin menggunakan LKS 

bergambar agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 



 

 
 

“Setelah melakukan analisis kebutuhan siswa tahap selanjutnya adalah 

merumuskan materi pembelajaran dengan menentukan isi materi pembelajaran 

„LKS Bergambar untuk Menumbuhkan Sikap dan Karakter Anak Usia Dini‟, 

materi yang ditentukan berpedoman pada kurikulum TK tahun 2010 dengan 

menyesuaikan pada tingkat pencapaian perkembangan anak” (Tias, 2014:28). 

Untuk membuat siswa lebih aktif dan semangat dalam mengerjakan LKS, 

demi keberhasilan dan tercapainya suatu tujuan pembelajaran maka LKS yang 

digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar. Dengan adanya gambar 

pada setiap soal LKS diharapkan dapat berbengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitipun tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bergambar terhadap Hasil Belajar PKn 

Kelas II di SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten 

Jeneponto”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh sebelum penggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

bergambar terhadap hasil belajar PKn kelas II di SD Inpres 206 Bontokura 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto? 

2. Bagaimana pengaruh setelah penggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

bergambar terhadap hasil belajar PKn kelas II di SD Inpres 206 Bontokura 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto? 

 



 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk:  

1. Mengetahui pengaruh sebelum penggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

bergambar terhadap hasil belajar PKn kelas II di SD Inpres 206 Bontokura 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 

2. Mengetahui pengaruh setelah penggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

bergambar terhadap hasil belajar PKn kelas II di SD Inpres 206 Bontokura 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoretis 

Dalam penelitian ini dapat diambil  manfaat  bagi  peneliti dan guru SD Inpres  

206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto agar dapat: 

a. Memperkaya teknik pembelajaran khususnya dalam penggunaan LKS 

bergambar untuk meningkatkan bakat dan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran dan juga merupakan sebagai landasan teoritik dalam 

pengembangan ilmu pembelajaran PKn. 

b. Menjadikan pembelajaran menjadi aktif dan kreatif dalam pembelajaran 

siswa dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar untuk 

mencapai suatu tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru dan peneliti sebagai bahan pengingat pentingnya menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar. 



 

 
 

b. Bagi siswa Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar sebagai pemicu agar 

lebih mudah dan semangat dalam memahami materi pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi sekolah mendapat informasi tepat guna dalam upaya perbaikan dan 

peningkatan mutu pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya 

target kurikulum sesuai yang diharapkan dalam tujuan pendidikan. 

 

 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar dan Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan mental kuat, disiplin dan pake 

logika yang tidak dapat diamati dari luar. Apapun yang terjadi pada diri 

seseorang tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati 

orang tersebut. Hasil belajar hanya bisa diamati, jika seseorang 

menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar. 

Karenanya, berdasarkan perilaku yang ditampilkan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa seseorang telah belajar.  

Belajar menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Menurut Hamalik (2003:8) “Belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya”. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Pengertian hasil dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai 

sesuatu yang diadakan oleh usaha. 



 

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara etimologi belajar 

memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Defenisi ini 

memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk 

mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai 

kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki 

sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, 

memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 

 Suryabarata (2004:231) “Belajar adalah perubahan perilaku yang 

terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta 

didik melalui proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas”. 

 Slameto (2010:2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”.  

Dengan berbagai definisi yang dipaparkan di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Jika dikaitkan dengan pelajaran PKn maka hasil belajar terjadi 

karena adanya planning, actuating, controling dan evaluating yang 

dilakukan guru dalam mempelajari PKn. Agar dapat menentukan tercapai 



 

 

atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu dilakukan 

usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar 

peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 

dipelajari. Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di 

kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. 

c. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

Sudjana (2009:23-31) “Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil 

belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, 

agar guru dapat merancang pengajaran secara tepat dan penuh arti. Tipe-

tipe hasil belajar dikategorikan ke dalam tiga bidang yakni bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik”. Berikut ini dikemukakan unsur-unsur 

yang terdapat dalam ketiga bidang hasil belajar tersebut : 

a) Ranah Kognitif 

1) Tipe hasil belajar: Pengetahuan 

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari 

kata Knowledge dalam Taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, 

makanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut 

termasuk pula pengetahuan faktual di samping pengetahuan 

hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, istilah, pasal 

dalam undang-undang, nama-nama tokoh dan nama-nama kota. 

 

 



 

 

2) Tipe hasil belajar: Pemahaman 

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan 

adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan 

kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi 

contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan 

petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam Taksonomi Bloom, 

kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada 

pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak 

perlu ditanyakan sebab, untuk dapat memahami perlu terlebih 

dahulu mengetahui atau mengenal. 

3) Tipe hasil belajar: Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret 

atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori 

atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 

disebut aplikasi. 

4) Tipe hasil belajar: Analisis 

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi 

unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya. 

Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang 

memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. Dengan 

analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang 

komprehensif dan dapat memilihkan integritas menjadi bagian-

bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami 



 

 

prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal 

lain lagi memahami sistematikanya. 

5) Tipe hasil belajar: Sintesis 

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 

menyeluruh disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan 

hafalan, berpikir pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikir 

analisis dapat dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu 

tingkat lebih rendah daripada berpikir devergen. Dalam berpikir 

konvergen, pemecahan atau jawabannya akan sudah diketahui 

berdasarkan yang sudah dikenalnya. 

6) Tipe hasil belajar: Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 

yang memungkinkan dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara 

bekerja, pemecahan, metode, materi, dll. Dilihat dari segi tersebut 

maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau standar 

tertentu. 

b) Ranah Afektif 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 

Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai 

tingkat yang kompleks. 

1) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 

bentuk masalah, situasi, gejala dll. Dalam tipe ini termasuk 



 

 

kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan 

seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 

seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 

mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab 

stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 

pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 

tersebut. 

4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 

pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya, yang 

termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi 

sistem nilai dan lain-lain. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 

pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

c) Ranah Psikomotorik 

Ada enam tingkatan keterampilan, yakni : 

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.  



 

 

3) Kemampuan perseptual membedakan visual, membedakan auditif 

motorik dan lain-lain. 

4) Kemampuan fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, ketetapan. 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks. 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Slameto (2010:54-55) Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kegiatan proses belajar mengajar secara garis besar ada dua yaitu: 

a) Faktor-Faktor Internal 

1) Faktor jasmaniah 

Jasmaniah ada dua yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat 

tubuh. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan 

atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 

seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang 

bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah ataupun 

ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi alat inderanya 

serta tubuhnya. 

2) Faktor psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke 

dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor 



 

 

itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

dan kesiapan. 

3) Faktor kelelahan 

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan 

tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 

b) Faktor-Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga 

Menurut Sutjipto Wirowidjojo dalam Slameto (2010:59) 

dengan pernyataannya yang menyatakan bahwa: 

a) Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 

b) Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam 

ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. 

2) Faktor sekolah 

Lingkungan sekolah sangat dipengaruhi untuk menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Hal tersebut berupa: Hal yang paling 

mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di sekolah 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah. 

 

 



 

 

2. Pembelajaran PKn di SD 

a. Pengertian PKn 

Menurut Undang-undang sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 

1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencanna untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Menurut Kurikulum 2013 mulai Tahun Pelajaran 2013/2014 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akan memberlakukan 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah pengembangan 2006. Menurut 

Pasal 1 ayat (19) Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

Ruminiati (2008:25) menjelaskan “PKN (N) adalah Pendidikan 

Kewargaan Negara, sedangkan PKn (n) adalah Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan terjemahan civic. Menurut Soemantri (1967)  

Pendidikan Kewargaan Negara (PKN) merupakan mata pelajaran sosial 

yang bertujuan untuk membentuk atau membina warga negara yang baik, 

yaitu warga negara yang tahu, mau dan mampu berbuat baik. Sedangkan 



 

 

PKn (n) adalah Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu pendidikan yang 

menyangkut status formal warga negara yang pada awalnya diatur dalam 

Undang-Undang No.2 th. 1949. Undang-undang ini berisi tentang diri 

kewarganegaraan Indonesia (Winataputra 1995)”. 

Bakry (2009:3) “Pendidikan Kewarganegaraan adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan kecintaan, 

kesetiaan, keberanian untuk berkorban membela bangsa dan tanah air 

Indonesia”. 

Kaelan dan Achmad Zubaidi (2010:1) “Pendidikan 

kewarganegaraan sebenarnya dilakukan dan dikembangkan diseluruh 

dunia, meskipun dengan berbagai macam istilah atau nama. Mata kuliah 

tersebut sering disebut sebagai civic education, citizenship education, dan 

bahkan ada yang menyebutkan sebagai democracy education. Mata kuliah 

ini memiliki peran yang strategis dalam mempersiapkan warga negara 

yang cerdas, bertanggung jawab dan keadaban”. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berupaya untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kecerdasan, keterampilan dan karakter warga negara 

Indonesia  untuk mengembangkan semangat kebangsaan menjadi warga 

negara yang demokratis, meningkatkan kecerdasan, keterampilan serta 

karakter khususnya siswa di sekolah dasar. 

 

 



 

 

b. Tujuan PKn 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu seorang siswa 

bukan saja menerima pembelajaran berupa pengetahuan, tetapi pada diri 

siswa juga harus berkembang sikap, keterampilan, dan nila-nilai sesuai 

dengan Undang-undang. 

Tujuan PKn menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 

20 tahun 2003 bab II Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Menurut Kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan insan 

Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara dan peradaban dunia. Kurikulum adalah instrumen pendidikan 

untuk dapat membawa insan Indonesia memiliki kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan warga 

negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan dalam Depdiknas (2006:49) 

adalah untuk memberikan kompetensi sebagai berikut: 

1) Berfikir kritis rasional, kreatif, inovatif dalam menanggapi isu 

Kewarganegaraan  



 

 

2) Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak 

secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

c. Ruang Lingkup PKn 

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

meliputi beberapa aspek. Berdasarkan permendiknas No.22 Tahun 2006 

aspek-aspek tersebut meliputi sebagai berikut: 

1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam 

perbedaan, cinta lingkungan, kebanggan sebagai bangsa Indonesia, 

sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 

2) Norma, hukum, dan peraturan meliputi tertib dalam kehidupan 

keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 

peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara, sistem hukum dan peradilan Nasional, hukum, dan 

peradilan Internasional. 



 

 

3) Hak Asasi Manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan 

kewajiban anggota masyarakat, instrumen Nasional dan Internasional 

HAM, pemajuan, penghormatan, dan perlindungan HAM. 

4) Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri 

sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 

persamaan kedudukan warga negara. 

5) Konstitusi Negara meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 

yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 

Indonesia. 

6) Kekuasaan dan politik meliputi pemerintah desa, kecamatan, 

pemerintah daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan 

sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 

madani, sistem pemerintah, pers dalam masyarakat demokrasi. 

7) Kedudukan Pancasila, meliputi kedudukan Pancasila sebagai dasar 

negara dan ideologi negara, proses perumusan Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka. 

8) Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 

Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 

Internasional dan organisasi Internasional dan mengevaluasi 

globalisasi. 

 



 

 

3. Lembar Kerja Siswa 

a. Pengertian LKS  

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan alat bantu yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses belajar 

mengajar. Dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) guru dapat 

dengan mudah menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan 

sebaliknya dengan lembar kerja siswa (LKS) siswa terarah kegiatan. 

Bulu (1993:55) “Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembar kerja 

yang berisi informasi, perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk 

mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek atau 

dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan”. 

Dahar (2011:110) “Lembar kerja siswa adalah lembar kerja yang 

berisikan informasi dan instruksi dari guru kepada siswa agar siswa dapat 

mengerjakan sendiri suatu aktivitas belajar, melalui praktik atau penerapan 

hasil belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran”. 

Menurut Prastowo (2012:76) “Lembar Kerja Siswa (LKS) 

merupakan alat bantu bagi guru dalam melakukan evaluasi kepada siswa 

sehingga dalam pembuatannya harus berpenampilan menarik (huruf, 

bahasa dan gambar yang baik) sehingga siswa dapat lebih bermotivasi 

untuk memperhatikan dan memahami materi yang diajarkan dan untuk 

mengurangi kebosanan juga mengatasi ketidakmengertian siswa dalam 

mempelajarinya”. 



 

 

Pengertian tentang LKS tersebut di atas, yang terdiri beberapa 

pendapat maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa lembar kerja siswa 

(LKS) adalah suatu alat bantu dalam bentuk panduan bagi siswa apa yang 

harus dilakukan dalam memecahkan suatu masalah terhadap mata 

pelajaran tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Lembar kerja 

siswa (LKS) dapat mendorong siswa untuk belajar sendiri berdasarkan 

pada lembar-lembar kerja yang ada pada LKS. 

“Mengenai pemilihan media yang tepat, penulis memandang 

bahwa LKS bergambar adalah salah satu alternatif pilihan yang lebih 

sesuai sebagai media pembelajaran dalam mengarahkan sikap anak, 

melalui soal-soal bergambar yang menarik dan berisi nilai moral. Memori 

anak dalam penyerapan nilai-nilai moral yang ada pada LKS akan lebih 

mudah diserap dan tidak akan mudah hilang, sebab anak diarahkan bukan 

hanya melalui tulisan, namun juga urutan soal-soal bergambar yang terkait 

dengan muatan pendidikan karakter, utamanya karakter positif atau negatif 

yang diangkat dari lingkungan sosial anak sehari-hari” (Tias, 2014:25). 

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa 

Azhar (1993:78) adapun fungsi dari Lembar Kerja Siswa adalah 

sebagai berikut: 

a) Bagi siswa lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk memudahkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang didapat. 

b) Bagi guru lembar kerja siswa (LKS) berfungsi untuk menuntun siswa 

akan berbagai kegiatan yang perlu diberikannya serta 



 

 

mempertimbangkan proses berfikir yang bagaimana yang akan 

ditumbuhkan pada diri siswa. 

Selain itu dengan adanya lembar kerja siswa (LKS) siswa tidak 

perlu mencatat atau membuat ikhtisar/resume pada buku catatannya lagi, 

sebab dalam setiap lembar kerja siswa (LKS) biasanya sudah terdapat 

ringkasan seluruh materi pelajaran. Berdasarkan fungsi lembar kerja siswa 

(LKS) di atas, maka guru sebagai pengelola proses belajar, kedudukannya 

tidak dapat digantikan oleh adanya lembar kerja siswa (LKS). Karena 

keberadaan lembar kerja siswa (LKS) ini adalah hanya membantu 

kemudahan dan kelancaran aktifitas pada saat proses belajar mengajar 

serta interaksi antara guru dan siswa. Sehingga tujuan utama proses belajar 

dapat tercapai atau berhasil. 

c. Peranan atau Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Azhar (1993:41) adapun peranan atau manfaat Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yaitu: 

a) Menjadikan siswa lebih aktif. 

b) Menimbulkan gairah belajar dalam diri siswa. 

c) Menuntut siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

d) Memudahkan siswa dalam proses dan sikap ilmiah pada diri siswa. 

d. Pengertian Media Gambar 

Kustandi (2011:45) “Media memiliki karakteristik dan ciri-ciri 

khas, berdasarkan tujuan, dan maksud pengelompokannya. Media dipilih 

dan digunakan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dalam rangka 



 

 

mempermudah proses belajar, sehingga siswa dapat memahami materi 

yang disampaikan”. Berikut beberapa jenis media pembelajaran dan 

karakteristiknya: 

a) Gambar atau Foto 

Gambar atau foto adalah media pembelajaran yang sering 

digunakan. Media ini merupakan bahasa yang umum, dapat 

dimengerti, dan dinikmati oleh semua orang dimana saja. Gambar atau 

foto berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang 

menyangkut indera penglihatan. Gambar telah lama digunakan sebagai 

media untuk mengajar dan belajar serta dapat digunakan terus menerus 

dengan efektif dan mudah.  

b) Sketsa 

Sketsa adalah gambar sederhana yang melukiskan bagian-

bagian pokok tanpa detail. Sketsa merupakan gambaran atau lukisan 

pendahuluan yang berupa garis besar. Sketsa merupakan media visual 

sederhana sebagai sarana yang paling singkat dan abstrak untuk 

menggambarkan suatu objek, sehingga dapat menambah pemahaman 

visual siswa terhadap suatu objek dan memperlancar penguasaan 

objek-objek yang dihayatinya. 

c) Diagram 

Diagram adalah gambar sederhana yang menggunakan garis-

garis dan simbol. Diagram menggambarkan struktur dari objeknya 

secara garis besar, menunjukkan hubungan yang ada antara komponen.  



 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Nurul Wahdah B. 2016. “Efektivitas Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 

Kelas V SDN 21 Temban Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang”. Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diperoleh skor rata-rata hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam pada tes I siklus I adalah 72,59. Sedangkan skor rata-

rata pada tes II siklus II adalah 90,34 artinya pemanfaatan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan Agama Islam peserta didik 

kelas V SDN 21 Temban Kec. Enrekang Kab. Enrekang. 

C. Kerangka Pikir 

Sugiono (2016:91) “Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis peraturan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 

dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen”. 

Adapun kerangka pikir dalam pengaruh penggunaan LKS bergambar 

terhadap hasil belajar PKn di SD Inpres 206 Bontokura yaitu, sebagai seorang 

guru harus mampu memilih dan menerapkan strategi belajar mengajar yang tepat 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu strategi belajar mengajar yang 

dapat diterapkan oleh guru dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran PKn 

adalah penggunaan LKS bergambar.  

Dengan adanya LKS bergambar guru dapat melihat hasil belajar siswa 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS bergambar terhadap pembelajaran 

PKn, maka digunakan tes yang berupa soal-soal dengan adanya gambar pada 



 

 

setiap soal. Ketika pembelajaran selesai guru kemudian melakukan evaluasi 

setelah itu dianalisis hingga menemukan nilai atau hasil akhir. Dari evaluasi 

tersebut dapat diketahui pengaruh penggunaan LKS bergambar dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa. Secara sederhana kerangka pikir dapat 

digambarkan dalam gambar 2.1 sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Dalman (2014:185) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah atau submasalah yang diajukan oleh peneliti, yang 

dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji 

kebenarannya. Hipotesis penelitian adalah hipotesis kerja (hipotesis alternatif Ha 

atau H1) yaitu, hipotesis yang dirumuskan untuk menjawab permasalahan dengan 

Menggunakan LKS tanpa 

variasi gambar 

Menggunakan LKS 

bergambar 

Analisis  

Evaluasi 

Hasil Belajar Siswa Meningkat  

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 



 

 

menggunakan teori-teori yang ada hubungannya (relevan) dengan masalah 

penelitian dan belum berdasarkan fakta dan dukungan data yang nyata di 

lapangan. Hipotesis alternatif (Ha) dirumuskan dalam kalimat positif. Hipotesis 

Nol (Ho) adalah pernyataan tidak ada hubungan, pengaruh, atau perbedaan antara 

parameter dengan statistik dan lawannya adalah Ha. Hipotesis Nol (Ho) 

dirumuskan dengan kalimat negatif”. 

H1 : “Ada Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bergambar terhadap 

Hasil Belajar PKn Kelas II di SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan 

Tamalatea Kabupaten Jeneponto”. 

H0 : “Tidak ada Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bergambar 

terhadap Hasil Belajar PKn Kelas II di SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan 

Tamalatea Kabupaten Jeneponto”. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Sugiyono (2016:60) “Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (Independen) 

dan variabel terikat (Dependen). 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional 

didefinisikan sebagai berikut:  

1. LKS bergambar adalah Lembar Kerja Siswa yang memiliki gambar pada 

setiap bagian soal, agar siswa lebih mudah menjawab pertanyaan soal.  



 

 

2. Hasil belajar adalah hasil tes yang diberikan pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel sebagai variabel 

penelitian yaitu: 

a. Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel  dependen 

(terikat). Jadi yang menjadi variabel bebas dalam penilitian ini adalah 

penggunaan LKS bergambar disimbolkan dengan (X). 

b. Variabel Dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Jadi yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini ada hasil belajar Pkn disimbolkan dengan (Y). 

    

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

penelitian pre-experimental. Rancangan yang digunakan adalah “One Group 

Pretest-postest” dengan pendekatan Kuantitaf. Pembelajaran diukur sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan. Desain penelitian digambarkan pada gambar 3.1 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 (Sugiyono, 2016:111) 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest sebelum menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar. 

O2 = nilai posttest setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto tahun 

ajaran 2018/2019, peneliti memilih lokasi ini karena setelah dilakukan 

observasi di kelas peneliti menemukan masalah di mana masalah tersebut 

masih banyak siswa yang menjawab soal LKS tidak sesuai jawaban yang 

benar, sehingga hasil belajarnya kurang dalam pembelajaran khususnya 

O1  X  O2 
 



 

 

dalam pembelajaran PKn. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten 

Jeneponto. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada hari senin tanggal 16-24 juli.  

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari : 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan secara langsung 

dari informasi yaitu kepala sekolah dan guru kelas II melalui observasi dan 

wawancara. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan secara tidak 

langsung yaitu data dokumen dari sekolah. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh objek dan subjek penelitian. Jumlah populasi 

ini adalah seluruh siswa SD Inpres 206 Bontokura: Kecamatan Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto tahun ajaran 2018, yaitu: 

Tabel 3.2 Populasi Siswa 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I 10 19 29 

2 II 11 13 24 



 

 

3 III 5 11 16 

4 IV 14 12 26 

5 V 18 11 29 

6 VI 13 14 27 

Total  71 80 151 

Sumber: SD Inpres 206 Bontokura Kabupaten Jeneponto. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian dari populasi yaitu siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura yang 

berjumlah 24 orang, yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 13 orang 

perempuan dengan menggunakan teknik “Purposive Sampling”. Purposive 

Sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa 

lebih representatif (Sugiyono: 2010). Dengan pertimbangan bahwa rendahnya 

hasil belajar siswa, di kelas ini dilakukan pembelajaran yang menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Bergambar, khususnya pada mata pelajaran PKn. 

Tabel 3.3 Sampel Siswa Kelas II 

 

No 

 

Kelas 

Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. II 11 13 24 

Sumber: SD Inpres 206 Bontokura 

 

 



 

 

E. Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016:148) “Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Maka 

untuk memudahkan pengumpulan data pada penelitian digunakan instrumen 

penelitian berupa: 

1. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi adalah pedoman untuk mengukur tingkah laku 

siswa dan memperoleh data siswa. Adapun observasi yang dilakukan yaitu 

mengukur sejauh mana tindakan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) 

bergambar dapat berpengaruh terhadap hasil belajar PKn di SD Inpres 206 

Bontokura Kecamatan Tamalatea  Kabupaten Jeneponto. 

2. Tes 

Tes merupakan cara atau prosedur yang dilakukan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. Tes yang akan diberikan berbentuk tugas berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus 

dikerjakan dengan menggunkan lembar kerja siswa (LKS) bergambar. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016:308) “Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan”. 



 

 

Untuk mengetahui atau memperoleh data lapangan, maka perlu dilakukan 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:  

a. Teknik Observasi  

Observasi dilakukan agar dapat mengukur tingkah laku siswa secara 

individu dan mengetahui proses terjadinya kegiatan untuk diambil sesuai 

dengan situasi sebenarnya. Adapun observasi dalam penelitian ini adalah 

proses sosialisasi, sikap, tingkah laku, dan pelaksanaan pembelajaran PKn dan 

evaluasi pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa (LKS) di SD Inpres 

206 Bontokura Kecamatan Tamalatea  Kabupaten Jeneponto. 

b. Teknik Tes 

Tes merupakan evaluasi pembelajaran yang diberikan kepada siswa 

untuk mengetahui sampai dimana pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran yang dijelaskan. Untuk memperoleh nilai dalam penelitian ini 

maka akan digunakan pemberian tes, yaitu pretest dan posttest. Pretest 

diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam pembelajaran PKn 

sebelum menggunakan LKS bergambar. Sedangkan postest diberikan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan 

LKS bergambar. 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa 

nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua 

nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan, “Apakah ada perbedaan nilai yang 



 

 

didapatkan antara nilai pretest dengan nilai posttest?”. Pengujian perbedaan nilai 

hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu 

digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-

langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Analisis Deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul selama proses penelitian yang bersifat kuantitatif. 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Rata-rata (Mean) 

   = 
∑  

 
 

Keterangan : 

Me = Mean (rata-rata) 

fx = Nilai x frekuensi   

N = Banyaknya siswa 

b. Persentase (%) nilai rata-rata 

 = 
 

 
x 100% 

(Arikunto, 2013 : 306) 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

f = Frekuensi yang dicari persentasenya 



 

 

N = Banyaknya sampel responden 

Tabel 3.4 Standar Ketuntasan Hasil Belajar 

Tingkat Penguasaan (   Kategori Hasil Belajar 

0-30 

31-50 

51-69 

70-89 

90-100 

Sangat Kurang 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

 Sumber: Data primer tahun 2018. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar PKn 

pada siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto yaitu: 

Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar  

Nilai Kriteria 

0-69 Tidak tuntas 

70-100 Tuntas 

Sumber: Data primer tahun 2018. 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut: 

t = 
  

√
∑   

      

 

(Arikunto, 2013:124) 



 

 

Keterangan:  

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

D = Deviasi masing-masing subjek 

∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 

 
 

Keterangan: 

Md    =  Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

    =  Jumlah dari gain (posttest – pretest) 

 N     =  Subjek pada sampel 

b. Mencari nilai “ ∑   ” dengan menggunakan rumus: 

∑     = ∑  
 ∑   

 
 

Keterangan : 

∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

      = Jumlah dari gain (posttest – pretest) 

N      = Subjek pada sampel 

 

 



 

 

c. Mentukan nilai thitung  dengan menggunakan rumus: 

t   = 
  

√
∑   

      

 

Keterangan : 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

X1  = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

X2  = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

D  = Deviasi masing-masing subjek 

∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

N  = Subjek pada sampel 

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan. 

Kaidah pengujian signifikan : 

1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan  H1 diterima, berarti penggunaan 

lembar kerja siswa (LKS) bergambar berpengaruh terhadap hasil 

belajar PKn siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan 

Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 

2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, berarti penggunaan lembar kerja 

siswa (LKS) bergambar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar PKn 

siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto. Menentukan harga ttabel dengan Mencari ttabel 

menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan   

                .  

Membuat kesimpulan hasil penelitian diatas 



 

 

   diterima apabila t hitung > t tabel. 

   ditolak apabila t hitung < t tabel. 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 206 Bontokura yang terletak di 

Desa Karelayu Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Sekolah ini memiliki 

tanah seluas 1800 m
2
. Gedung yang dimiliki SD Inpres 206 Bontokura ini 

sebanyak 12 ruangan yang terdiri dari 1 ruangan perpustakaan, 1 ruangan UKS, 1 

ruangan Kepala Sekolah, 1 ruangan Guru, 2 ruangan Wc dan 6 ruangan kelas. 

Adapun visi misi sekolah yaitu visi “Unggul dalam berprestasi yang dilandasi 

dengan iman dan taqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa akhlak mulia dan berbudi 

luhur”. Misi 1. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan melalui 

pembelajaran yang berkualitas, 2. Mengembangkan pendidikan umum dan 

pendidikan agama untuk keseimbangan iman dan teknologi. 3. Mengembangkan 

dasar-dasar perilaku, berbudi luhur dan berakhlak mulia. 4. Mengembangkan 

dasar-dasar keterampilan. 5. Menghasilakn siswa yang dapat mandiri. Adapun 

sampel dari penelitian ini yaitu siswa kelas II dengan wali kelas Mantasia M.S.Pd. 

Gambaran proses pembelajaran di kelas yaitu proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru saja, dimana guru memberikan pengetahuan kepada siswa 

dengan metode konvensional yaitu metode ceramah dan pemberian tugas, 

hasilnya adalah siswa hanya duduk, diam, dengar dan catat sehingga kegiatan 

belajar mengajar menjadi monoton. Kondisi seperti ini tidak akan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. Kemudian digunakan lembar 



 

 

kerja siswa sebagai salah satu alat bantu guru dalam mengajar, lembar kerja siswa 

diberikan pada saat materi pembelajaran selesai dengan cara guru menulis soal di 

depan papan tulis, sehingga cenderung membuat siswa lambat menulis dan 

mengerjakan soal-soal. Penggunaan lembar kerja siswa dalam proses belajar 

mengajar di sekolah SD Inpres 206 Bontokura belum bisa menciptakan 

kemampuan belajar yang efektif. Hal ini bisa diketahui dengan banyaknya peserta 

didik di sekolah mengerjakan lembar kerja siswa dengan jawaban yang tidak 

sesuai pertanyaan, terutama pada kelas rendah tepatnya di kelas II masih ada 

peserta didik yang tidak memahami pertanyaan yang diberikan. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi hasil pretest sebelum penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

bergambar terhadap hasil belajar PKn kelas II di SD Inpres 206 

Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres 

206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, maka diperoleh 

data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui 

hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas II SD Inpres 206 Bontokura 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 

Data hasil belajar PKn siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura dapat 

diketahui sebagai berikut :  

 

 



 

 

Tabel 4.1. Nilai pretest 

No. Nama Siswa Nilai 

1 AM 50 

2 AA 50 

3 AA 83 

4 AA 50 

5 CS 91 

6 DAA 58 

7 IM 75 

8 IA 75 

9 MFKS 41 

10 MF 41 

11 M 50 

12 MAA 58 

13 MAM 41 

14 MM 58 

15 MNS 50 

16 MAR 41 

17 NM 75 

18 NAB 83 

19 NH 66 

20 RS 41 

21 R 50 

22 S 50 

23 S 41 

24 S 50 

Sumber: Data primer tahun 2018 



 

 

Pada tabel 4.1. dapat diketehui bahwa data siswa kelas II di SD Inpres 

206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto memiliki siswa 

sebanyak 24 orang yang memperoleh nilai pretest terendah 41 dan yang 

tertinggi 91. Siswa yang memperoleh  nilai 41 sebanyak 6 orang, nilai 50 

sebanyak 8 orang, nilai 66 hanya 1 orang, nilai 75 sebanyak 3 orang, nilai 83 

sebanyak 2 orang dan 91 hanya 1 orang.  

2. Deskripsi hasil belajar posttest PKn siswa kelas II SD Inpres 206 

Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas 

setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang 

datanya diperoleh setelah diberikan  posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat 

dari data berikut ini : 

Data hasil belajar PKn siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura 

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto setelah penggunaan lembar kerja 

siswa (LKS) bergambar. 

Tabel 4.2. Nilai posttest 

No. Nama Siswa Nilai 

1 AM 83 

2 AA 83 

3 AA 100 

4 AA 83 

5 CS 100 

6 DAA 83 

7 IM 91 



 

 

8 IA 91 

9 MFKS 75 

10 MF 58 

11 M 83 

12 MAA 91 

13 MAM 75 

14 MM 83 

15 MNS 83 

16 MAR 75 

17 NM 100 

18 NAB 100 

19 NH 91 

20 RS 75 

21 R 83 

22 S 100 

23 S 58 

24 S 83 

Sumber: Data primer tahun 2018. 

Pada tabel 4.2. dapat diketehui bahwa data siswa kelas II di SD Inpres 

206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto memiliki siswa 

sebanyak 24 orang yang memperoleh nilai posttest terendah 58 dan yang 

tertinggi 100. Siswa yang memperoleh  nilai 58 sebanyak 2 orang, nilai 75 

sebanyak 4 orang, nilai 83 sebanyak 9 orang, nilai 91 sebanyak 4 orang dan 

nilai 100 sebanyak 5 orang.  

 

 



 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian  

1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.3. Berdasarkan umur 

Umur Responden Frekuensi Persentase (%) 

6-8 22 91,66% 

9-11 2 8,33% 

Jumlah 24 100% 

Sumber: Data primer tahun 2018. 

Berdasarkan tabel analisis responden di atas dari 24 jumlah responden, 

maka jumlah responden yang berumur 6 sampai 8 tahun sebanyak 22 orang 

(91,66%), dan jumlah responden berumur 9 sampai 11 tahun sebanyak 2 

orang (8,33%). 

2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.4. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

Responden 

Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 11 45,83% 

Perempuan 13 54,16% 

Jumlah 24 100% 

Sumber: Data primer tahun 2018. 

Berdasarkan tabel analisis responden di atas dari 24 jumlah responden, 

maka jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 orang 

(45,83%) dan jumlah responden perempuan sebanyak 13 orang (54,16%). 



 

 

3. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari siswa kelas II SD 

Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat 

dilihat melalui tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest 

X F F.X 

41 6 246 

50 8 400 

58 3 174 

66 1 66 

75 3 225 

83 2 166 

91 1 91 

Jumlah 24 1368 

Sumber: Data primer tahun 2018 

Dari data hasil pretest di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑   = 

1368, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 24. Oleh karena itu, dapat 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut : 

     
∑  

 
 

   
    

  
  

      

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar PKn siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea 



 

 

Kabupaten Jeneponto sebelum penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

bergambar yaitu 57. Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen 

pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6. Standar ketuntasan hasil belajar pretest 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 30 Sangat Kurang 0 0% 

31 – 50 Kurang 14 58,33% 

51 – 69 Cukup 4 16,66% 

70 – 89 Baik 5 20,83% 

90 – 100 Sangat Baik 1 4,16% 

Jumlah 24 100% 

Sumber: Data primer tahun 2018 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan 

menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat kurang yaitu 0,00%, kurang 

58,33%, cukup 16,66%, baik 20,83%, dan sangat baik 4,16%. Melihat dari 

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa 

dalam PKn serta penguasaan materi pelajaran PKn sebelum diterapkan lembar 

kerja siswa (LKS) bergambar  tergolong rendah. 

 

 

 



 

 

Tabel 4.7. Kriteria ketuntasan hasil belajar pretest 

Skor  Kategorisasi  Frekuensi  % 

0 -69 Tidak Tuntas 18 75 

70-100 Tuntas 6 25 

Jumlah  24 100 % 

Sumber: Data primer tahun 2018. 

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar PKn siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah nilai siswa 

yang kurang dari nilai KKM (70) ≤ 80%, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar PKn kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto pada pembelajaran pokok hidup rukun belum 

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang 

tuntas hanya 25% ≤ 80%. 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari siswa kelas II SD 

Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat 

dilihat melalui tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest 

X F F.X 

58 2 116 

75 4 300 

83 9 747 

91 4 364 

100 5 500 

Jumlah  24 2027 

Sumber: Data primer tahun 2018. 



 

 

Dari data hasil posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑   = 

2027, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 24. Oleh karena itu, dapat 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut : 

Me    =   
∑  

 
  

         = 
    

  
  

         

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto setelah penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

bergambar yaitu 84,45 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada 

pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka 

keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.9. Standar ketuntasan hasil belajar posttest 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 30 Sangat Kurang 0 0% 

31 – 50 Kurang 0 0% 

51 – 69 Cukup 2 8,33% 

70 – 89 Baik 13 54,16% 

90 – 100 Sangat Baik 9 37,5% 

Jumlah 24 100% 

Sumber: Data primer tahun 2018. 



 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap posttest dengan 

menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat baik yaitu 37,5%, baik 

54,16%, cukup 8,33%, kurang 0,00% dan sangat kurang 0,00%. Melihat dari 

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa 

dalam PKn serta penguasaan materi pelajaran PKn setelah diterapkan lembar 

kerja siswa (LKS) bergambar tergolong tinggi. 

Tabel 4.10. Kriteria ketuntasan hasil belajar posttest 

Skor  Kategorisasi  Frekuensi  % 

0-69 Tidak Tuntas 2 8,33 

70-100 Tuntas 22 91,66 

Jumlah  24 100 % 

Sumber: Data primer tahun 2018. 

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil 

belajar PKn siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang 

mencapai atau melebihi nilai KKM (70)   80%, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar PKn siswa kelas II SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan 

Tamalatea Kabupaten Jeneponto pada pokok bahasan hidup rukun di rumah 

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal di mana siswa yang 

tuntas adalah 91,66%   80%. 

 

 



 

 

4. Analisis Data Statistik Inferensial 

Data hasil penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Analisis data dapat dilihat dari tabel di bawah: 

Tabel 4.11. Analisis nilai pretest dan posttest 

No X1 (Pretest) X2 (Posttest) ∑  = X2 - X1 ∑ ² 

1 50 83 33 1089 

2 50 83 33 1089 

3 83 100 17 289 

4 50 83 33 1089 

5 91 100 9 81 

6 58 83 25 625 

7 75 91 16 256 

8 75 91 16 256 

9 41 75 34 1156 

10 41 58 17 289 

11 50 83 33 1089 

12 58 91 33 1089 

13 41 75 34 1156 

14 58 83 25 625 

15 50 83 33 1089 

16 41 75 34 1156 

17 75 100 25 625 

18 83 100 17 289 

19 66 91 25 625 

20 41 75 34 1156 

21 50 83 33 1089 



 

 

22 50 100 50 2500 

23 41 58 17 289 

24 50 83 33 1089 

Jumlah 659 20085 

Sumber: Data primer tahun 2018. 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.9 di atas dari hasil 

belajar pretest dan posttest memiliki perbandingan nilai yang diperoleh siswa 

yaitu hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan instrumen 

tes terdapat nilai yang paling rendah 41 dan nilai yang paling tinggi 91, 

sedangkan hasil belajar siswa pada tahap posttest terdapat nilai yang paling 

rendah 58 dan nilai yang paling tinggi 100. Melihat hasil belajar tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai pretest masih rendah dibandingkan dengan 

nilai posttest yang telah mengalami peningkatan.  

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md   =   
∑ 

 
  

    = 
   

  
 

               =  27,45 

b. Mencari nilai “∑   ” dengan menggunakan rumus: 

 ∑       =  ∑   
 ∑   

 
 



 

 

       
      

  
 

       
      

  
 

  =              

                               =  1990 

c. Menentukan nilai t hitung 

        t  = 
  

√
∑   

      

 

        t  = 
     

√
    

        

 

        t  = 
     

√
    

   

 

        t  = 
     

√    
 

       t     = 
     

    
 

                t         = 14, 52 

d. Menentukan nilai t tabel 

Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan                    = 24 – 1 = 23 maka diperoleh t0,05 

= 2,06.  



 

 

Setelah diperoleh thitung = 14,52 dan ttabel = 2,06 maka diperoleh thitung 

> ttabel atau 14,52 > 2,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

bergambar berpengaruh terhadap hasil belajar PKn kelas II SD Inpres 206 

Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 

D. Pembahasan Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang terjadi pada saat penggunaan lembar kerja siswa (LKS) bergambar 

terhadap hasil belajar PKn kelas II di SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan 

Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest 

yang diberikan rendah, sehingga diberikan sebuah perlakuan kepada siswa untuk 

meningkatkan hasil belajarnya, jadi setelah diberikan perlakuan pada siswa nilai 

rata-ratanya dalam posttest lebih meningkat. Hasil pengujian ini sejalan dengan 

beberapa peneliti terdahulu, diantaranya yaitu hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul Wahdah B yang menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan adanya lembar kerja siswa 

yang diberikan kepada setiap siswa maka akan mengalami sebuah peningkatan 

hasil belajar seperti pada pada tes I siklus I memperoleh nilai rata-rata rendah, 

namun setelah dilanjutkan pada tahap siklus II nilai rata-rata pada tes II hasil 

belajar lebih meningkat artinya terjadi sebuah peningkatan pada siklus I ke siklus 

II yang sejalan dengan peneliti yang telah dilakukan pada SD Inpres 206 

Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten jeneponto. 



 

 

Perbedaan hasil belajar yang terjadi pada siswa saat belum diberikan 

perlakuan atau pretest terlihat bahwa nilai rata-rata masih rendah dan ketika telah 

diberikan perlakuan atau posttest terjadi perubahan nilai rata-rata yang meningkat. 

Hal ini disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran di kelas peneliti 

mengajarkan materi tentang hidup rukun, meskipun pada awalnya siswa masih 

banyak diam, tetapi karena adanya motivasi dan media pembelajaran berupa 

gambar sehingga siswa jadi lebih semangat dan antusias dalam proses 

pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto bahwa belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baik secara keseluruhan. Karena adanya sebuah media tersebut 

dalam pembelajaran sehingga membuat tingkah laku siswa dalam belajar lebih 

baik. Pada saat memberikan lembar kerja siswa (LKS) bergambar, peneliti dapat 

melihat hasil belajar yang diperoleh. Seperti yang dikemukakan oleh Dahar 

bahwa lembar kerja siswa adalah lembar kerja yang berisikan informasi dan 

intruksi guru kepada siswa agar siswa dapat mengerjakan sendiri suatu aktivitas 

belajar, melalui praktik atau penerapan hasil belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Lembar kerja siswa (LKS) bergambar ini cukup menarik digunakan 

karena dengan adanya gambar disetiap soal siswa akan lebih semangat untuk 

mengerjakan soal yang diberikan dan akan memberi jawaban sesuai dengan 

gambar yang tertera pada soal tersebut. seperti yang dikemukakan oleh kustandi 

yaitu media memiliki karakteristik dan ciri-ciri khas, berdasarkan tujuan, dan 

maksud pengelompokannya dan gambar atau foto adalah media pembelajaran 



 

 

yang sering digunakan yang umum, dapat dimengerti, dan dinikmati oleh semua 

orang dimana saja. Karena adanya media tersebut sehingga membuat hasil belajar 

siswa meningkat. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Prastowo 

bahwa lembar kerja siswa (LKS) merupakan alat bantu bagi guru dalam 

melakukan evaluasi kepada siswa sehingga dalam pembuatannya harus 

berpenampilan menarik (huruf, bahasa dan gambar yang baik) sehingga siswa 

dapat lebih bermotivasi untuk memperhatikan dan memahami materi yang 

diajarkan dan untuk mengurangi kebosanan juga mengatasi ketidakmengertian 

siswa dalam mempelajarinya. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa adanya pengaruh setelah 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar terhadap hasil belajar PKn 

kelas II di SD Inpres 206 Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data penelitian pada saat sebelum dan 

setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar. 

Uji hipotesis yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa penggunaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) bergambar pada siswa kelas II SD Inpres 206 

Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat meningkatkan hasil  

belajar dengan memperoleh nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel. Maka Ho 

ditolak dan  H1 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian dalam penggunaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Bergambar yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

pada pelajaran PKn kelas II SD Inpres 206 Bontokura. Maka disarankan kepada 

para pendidik khususnya guru kelas rendah untuk menggunakan lembar kerja 

siswa bergambar agar dalam mengerjakan soal siswa mudah menjawab karena 

adanya gambar  nyata yang terlihat.  



 

 

1. Kepada Guru kelas rendah disarankan untuk menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) bergambar setiap memberikan evaluasi atau soal lainnya. 

2. Kepada Kepala Sekolah, diharapkan mengamati perkembangan kinerja para 

guru dalam pelaksaan proses belajar mengajar, agar terciptanya lingkungan 

kerja yang baik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

3. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangakan dan memperkuat 

penggunaan LKS ini serta memperkuat hasil penelitian dengan cara mengkaji 

terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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LAMPIRAN 1 :  

SURAT 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 :  

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   :  SD Inpres 206 Bontokura 

Kelas /Semester   :  II/1 (satu) 

Tema 1   :  Hidup Rukun 

Subtema 1   :  Hidup Rukun di Rumah 

Pembelajaran ke-  :  2 

Fokus Pembelajaran  :  PPKn dan Bahasa Indonesia  

Alokasi Waktu  :  5 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar  

PPKn 

1.1 Menerima hubungan gambar bintang, rantai, pohon beringin, kepala banteng, 

dan padi kapas dan sila-sila Pancasila sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa. 



 

 

2.1 Bersikap bekerja sama, disiplin, dan peduli sesuai sila-sila Pancasila dalam 

lambang negara “Garuda Pancasila” dalam kehidupan sehari-hari. 

3.1 Mengidentifikasi hubungan antara simbol dan sila-sila Pancasila dalam 

lambang negara Garuda Pancasila. 

4.1 Menjelaskan hubungan gambar pada lambang negara dengan sila-sila 

Pancasila. 

Indikator 

 Memasangkan simbol dengan bunyi sila-sila pada Pancasila dengan benar. 

 Menyebutkan bunyi sila pertama Pancasila dengan benar. 

 Menceritakan pengalaman penerapan sila pertama pada Pancasila dengan 

benar. 

Bahasa Indonesia 

3.2   Memahami tangga nada. 

4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik. 

3.1. Merinci ungkapan, ajakan, perintah, penolakan yang terdapat dalam teks cerita 

atau lagu yang menggambarkan sikap hidup rukun. 

4.1 Menirukan ungkapan, ajakan, perintah, penolakan dalam cerita atau lagu anak-

anak dengan bahasa yang santun. 

Indikator 

 Menentukan bagian yang termasuk ungkapan dan artinya dengan tepat. 

 Menceritakan pengalaman penerapan sila kedua pada Pancasila dengan benar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan diberikan gambar perisai burung Garuda, siswa dapat memasangkan 

simbol dengan bunyi sila-sila pada Pancasila dengan benar. 

2. Dengan diberikan gambar contoh penerapan sila pertama Pancasila, siswa 

dapat menyebutkan bunyi sila pertama Pancasila dengan benar. 

3. Dengan diberikan contoh penerapan sila pertama Pancasila pada gambar, 

siswa dapat menceritakan pengalaman penerapan sila pertama pada Pancasila 

dengan benar. 



 

 

4. Dengan diberikan teks percakapan yang mengandung ungkapan, siswa dapat 

menentukan bagian yang termasuk ungkapan dan artinya dengan tepat. 

5. Dengan diberikan contoh penerapan sila kedua Pancasila pada teks 

percakapan, siswa dapat menceritakan pengalaman penerapan sila kedua pada 

Pancasila dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks Pancasila. 

Pancasila 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa 

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 

3. Persatuan Indonesia 

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan 

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

Setiap sila pada Pancasila memiliki simbol. 

Perhatikan simbol sila-sila pada Pancasila berikut! 

 

 

Ketuhanan Yang Maha Esa 

 

 

Kemanusiaan yang adil dan 

beradab 

 

 

Persatuan Indonesia 

 



 

 

 

Kerakyatan yang dipimpin 

oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan/ 

perwakilan 

 

 

Keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia 

 

 

  

2. Gambar perisai burung garuda. 

 

Dalam teks pacasila mengajarkan kita dalam persatuan meskipun berbeda-beda, 

sehingga kita bisa hidup dengan rukun. 

Hidup rukun adalah sikap menjaga hubungan baik dengan sesama, tidak 

bertengkar dengan orang lain dan saling tolong menolong. 

Manfaat hidup rukun 

1. Tidak akan terjadi pertengkaran dan perselisihan 

2. Menciptakan rasa persatuan dan kesatuan bangsa 

3. Menciptakan rasa aman dan damai 

4. Memiliki banyak teman 

5. Hidup menjadi aman dan damai 

Akibat tidak rukun 

1. Selalu merasa takut 



 

 

2. Dibenci oleh banyak orang 

3. Hidup tidak nyaman. Tidak punya teman 

Contoh hidup rukun di rumah 

1. Bermain dengan adik 

2. Belajar dengan kakak 

3. Makan bersama keluarga 

4. Membantu orang tua 

5. Meminjami adik mainan 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Metode Pembelajaran : Simulasi, tanya jawab, diskusi, penugasan, dan 

ceramah. 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

 2. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan :  - 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas II, Tema 1: Hidup Rukun 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. (Disiplin, 

10 menit 



 

 

Tertib) 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

salah seorang siswa. (Religius) 

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab 

pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 

doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan 

penguatan tentang sikap syukur. (Religius) 

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia 

Raya. Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat kebangsaan. 

(Nasionalis) 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran.  

Kegiatan inti 1. Siswa mengamati gambar perisai burung Garuda 

yang terdapat simbolsimbol pada Pancasila. 

(Integritas) 

2. Siswa dibimbing guru untuk memahami simbol-

simbol Pancasila. 

3. Siswa mengamati simbol sila pertama, kedua, 

ketiga, keempat, dan kelima. 

4. Siswa bersama-sama membaca teks Pancasila 

seperti terdapat pada Buku Siswa. 

5. Siswa memasangkan simbol dengan bunyi sila-

sila pada Pancasila. (Mandiri) 

150 

menit 



 

 

6. Siswa menunjuk gambar simbol sila-sila pada 

Pancasila, kemudian menuliskan bunyi sila yang 

sesuai. 

7. Guru mengamati kemampuan siswa dalam 

memasangkan simbol dengan sila-sila pada 

Pancasila (Rubrik Penilaian 1, PPKn KD 3.1 

dan KD 4.1). Sikap yang dikembangkan adalah 

teliti. 

8. Siswa mengamati gambar-gambar keluarga 

yang beribadah sesuai dengan agamanya 

masing-masing. (Religius) 

9. Siswa menyebutkan bunyi sila pada Pancasila 

yang sesuai dengan gambar-gambar yang 

ditunjukkan. 

10. Guru memotivasi siswa agar menanyakan hal-

hal yang berkaitan dengan kegiatan beribadah di 

dalam keluarga. 

11. Siswa mencari informasi mengenai contoh-

contoh pengamalan sila pertama Pancasila. 

Kemudian, siswa dapat menunjukkan contoh-

contoh penerapan sila pertama dalam 

kehidupannya. (Mandiri) 

12. Guru mengamati pemahaman siswa mengenai 

pengamalan sila pertama pada Pancasila di 

rumah. (Rubrik Penilaian 1, PPKn KD 3.1 dan 

KD 4.1), sikap yang dikembangkan adalah 

percaya diri. 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 15 menit 



 

 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

(Reflektif) 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang 

pentingnya sikap disiplin. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. (Religius) 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

b. Penilaian Pengetahuan 

a. Rubrik Bercerita Penerapan Sila Pertama pada Pancasila (KD 3.1 dan KD 4.1) 

 



 

 

b. Rubrik Menentukan dan Menjelaskan Ungkapan di dalam Teks 

 

     

              

             
                  

        Daima,   Juli 2018  

Menyetujui, 

Guru Kelas II       Mahasiswa 

 

 

Mantasia, M.S.Pd      Rahmawati HR 

        NIM. 10540933714 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD Inpres 206 Bontokura 

 

 

    Hj. Darmawati.T.S.Pd  

NIP : 195812311984112046 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 : 

LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS) 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

 

Sekolah   :  SD Inpres 206 Bontokura 

Mata Pelajaran    :  PKn 

Nama     :  

Kelas    : 

 

 

 

Isilah titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

 

1. Keluarga di rumah akan merasa nyaman jika kita hidup ……… 

2. Kakak dan adik kita tidak boleh …………….. 

3. Saat makanan di meja sudah tersedia maka kita ……….. 

4. Agar rumah tidak kotor dan pekerjaan cepat selesai sebaiknya kita ………… 

5. Agar hati selalu tenang sebaiknya kita beribadah dengan melaksanakan …… 

 

 

    



 

 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

Sekolah   :  SD Inpres 206 Bontokura 

Mata Pelajaran    :  PKn 

Nama     :  

Kelas    : 

 

Isilah titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

 

1. Keluarga di rumah akan merasa nyaman 

jika kita hidup 

…………………………………………. 

 

2. Kakak dan adik kita tidak boleh 

…………………………………………. 
 

3. Saat makanan di meja sudah tersedia 

maka kita 

…………………………………………. 

………………………………………….  

4. Agar rumah tidak kotor dan pekerjaan 

cepat selesai sebaiknya kita 

…………………………………………. 

………………………………………….  

5. Agar hati selalu tenang sebaiknya kita 

beribadah dengan melaksanakan  

…………………………………………. 

…………………………………………. 

  



 

 

KUNCI JAWABAN 

 

NO. JAWABAN SKOR 

1.  Rukun  2 

2.  Bertengkar/berkelahi 2 

3.  Makan bersama  3 

4.  Membersihkan bersama/rumah 3 

5.  Sholat  2 

Jumlah 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 : 

ABSEN 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS II SD INPRES 206 BONTOKURA  

KECAMATAN TAMALATEA KABUPATEN JENEPONTO 

 

No. Nama Siswa 

Jenis 

Kelamin 

Pertemuan 

I II III IV V VI 
P/L 

1 Akmal Mu‟aafil L √ √ √ √ √ √ 

2 Ammar Abdullah L √ √ √ √ √ √ 

3 Aura Aprilianti P √ √ √ √ √ √ 

4 Ayu Aprilianti P √ √ √ √ √ √ 

5 Chairunnisa Salsabila P √ √ √ √ √ √ 

6 Dwi Asheyfa Arief P √ √ √ √ √ √ 

7 Indah Mayangsari P √ √ a √ √ √ 

8 Isna Amir P √ √ √ √ √ √ 

9 M. Fathir Khiran Sarif L √ √ √ √ √ √ 

10 M. Fajar L √ √ s √ √ √ 

11 Marina P √ √ √ √ √ √ 

12 Moch. Anugrah 

Alfauzan 
L 

√ √ √ √ √ √ 

13 Muh. Asril Marzuki L √ √ √ √ √ √ 

14 Muh. Mandahali L √ √ √ √ √ √ 

15 Muh. Nasrul Saputra L √ √ √ √ √ √ 

16 Muhammad Abdul 

Reski  L 
√ √ √ √ √ √ 

17 Nadin Mahendra P √ √ √ √ √ √ 

18 Nur Asyifa Bakri P √ √ √ √ √ √ 

19 Nur Hikma P √ √ √ √ i √ 

20 Rara Selfiana P √ √ √ √ √ √ 

21 Raski P √ √ √ √ √ √ 

22 Selfi P √ √ √ √ √ √ 

23 Sultan L √ √ √ √ √ √ 

24 Saiful L √ √ √ √ √ √ 

 

Keterangan : 

√  : Hadir 

s : Sakit 

a : Alpa 

i : Izin 

 

Laki-laki  : 11 

Perempuan  : 13 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 : 

DAFTAR NILAI  

PRETEST 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR NILAI PRETEST PEMBELAJARAN PKN SISWA KELAS II  

SD INPRES 206 BONTOKURA KECAMATAN TAMALATEA KABUPATEN 

JENEPONTO 

 

 

No. 

 

Nama 

Soal Isian Skor Nilai  

Ketuntasan 1 2 3 4 5   

2 2 3 3 2 12 100 

1. Akmal Mu‟aafil 
1 1 1 1 2 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 

2. Ammar Abdullah 
2 2 1 0 2 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 

3. Aura Aprilianti 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

4. Ayu Aprilianti 
2 1 0 1 2 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 

5. Chairunnisa Salsabila 2 2 3 2 2 11 91 TUNTAS 

6. Dwi Asheyfa Arief 
0 2 1 2 2 7 58 

TIDAK 

TUNTAS 

7. Indah Mayangsari 2 2 2 1 2 9 75 TUNTAS 

8. Isna Amir 2 2 1 2 2 9 75 TUNTAS 

9. M. Fathir Khiran 

Sarif 1 1 1 1 1 5 41 

TIDAK 

TUNTAS 

10. M. Fajar 
1 1 1 1 1 5 41 

TIDAK 

TUNTAS 

11. Marina 
1 1 1 1 2 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 

12. Moch. Anugrah 

Alfauzan 1 2 1 1 2 7 58 

TIDAK 

TUNTAS 

13. Muh. Asril Marzuki 
1 1 1 1 1 5 41 

TIDAK 

TUNTAS 

14. 
Muh. Mandahali 1 2 1 1 2 7 58 

TIDAK 

TUNTAS 

15. 
Muh. Nasrul Saputra 1 1 1 1 2 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 

16. Muhammad Abdul 

Reski  0 1 1 1 2 5 41 

TIDAK 

TUNTAS 

17. Nadin Mahendra 2 2 2 1 2 9 75 TUNTAS 

18. Nur Asyifa Bakri 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

19. 
Nur Hikma 1 2 2 1 2 8 66 

TIDAK 

TUNTAS 

20. Rara Selfiana 
1 1 1 1 1 5 41 

TIDAK 

TUNTAS 

21. Raski 
1 1 1 1 2 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 



 

 

22. Selfi 
1 2 1 1 1 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 

23. 
Sultan 1 1 1 1 1 5 41 

TIDAK 

TUNTAS 

24. 
Saiful 1 1 1 1 2 6 50 

TIDAK 

TUNTAS 
TOTAL 1368  

NILAI RATA-RATA 57  
NILAI TERTINGGI 91  
NILAI TERENDAH 41  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 : 

DAFTAR NILAI  

POSTTEST 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR NILAI POSTTEST PEMBELAJARAN PKN SISWA KELAS II  

SD INPRES 206 BONTOKURA KECAMATAN TAMALATEA KABUPATEN 

JENEPONTO 

 

 

No. 

 

Nama 

Soal Isian Skor Nilai  

Ketuntasan 1 2 3 4 5   

2 2 3 3 2 12 100 

1. Akmal Mu‟aafil 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

2. Ammar Abdullah 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

3. Aura Aprilianti 2 2 3 3 2 2 100 TUNTAS 

4. Ayu Aprilianti 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

5. Chairunnisa Salsabila 2 2 3 3 2 2 100 TUNTAS 

6. Dwi Asheyfa Arief 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

7. Indah Mayangsari 2 2 3 2 2 11 91 TUNTAS 

8. Isna Amir 2 2 3 2 2 11 91 TUNTAS 

9. M. Fathir Khiran 

Sarif 1 2 2 2 2 9 75 

TUNTAS 

10. M. Fajar 
2 1 2 1 1 7 58 

TIDAK 

TUNTAS 

11. Marina 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

12. Moch. Anugrah 

Alfauzan 2 2 3 2 2 11 91 

TUNTAS 

13. Muh. Asril Marzuki 1 2 2 2 2 9 75 TUNTAS 

14. Muh. Mandahali 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

15. Muh. Nasrul Saputra 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

16. Muhammad Abdul 

Reski  1 2 2 2 2 9 75 

TUNTAS 

17. Nadin Mahendra 2 2 3 3 2 12 100 TUNTAS 

18. Nur Asyifa Bakri 2 2 3 3 2 12 100 TUNTAS 

19. Nur Hikma 2 2 3 2 2 11 91 TUNTAS 

20. Rara Selfiana 1 2 2 2 2 9 75 TUNTAS 

21. Raski 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

22. Selfi 2 2 3 3 3 12 100 TUNTAS 

23. 
Sultan 1 1 2 1 2 7 58 

TIDAK 

TUNTAS 

24. Saiful 2 2 2 2 2 10 83 TUNTAS 

TOTAL 2027  
NILAI RATA-RATA 84  
NILAI TERTINGGI 100  
NILAI TERENDAH 58  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 : 

MASTER TABEL RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 



 

 

Master Tabel Responden 

No. Nama Responden Umur Responden Jenis Kelamin 

Responden 

1 Akmal Mu‟aafil 8 tahun Laki-laki 

2 Ammar Abdullah 8 tahun Laki-laki 

3 Aura Aprilianti 8 tahun Perempuan 

4 Ayu Aprilianti 8 tahun Perempuan 

5 Chairunnisa Salsabila 9 tahun Perempuan 

6 Dwi Asheyfa Arief 8 tahun Perempuan 

7 Indah Mayangsari 8 tahun Perempuan 

8 Isna Amir 8 tahun Perempuan 

9 M. Fathir Khiran Sarif 8 tahun Laki-laki 

10 M. Fajar 7 tahun Laki-laki 

11 Marina 7 tahun Perempuan 

12 Moch. Anugrah 

Alfauzan 

8 tahun Laki-laki 

13 Muh. Asril Marzuki 7 tahun Laki-laki 

14 Muh. Mandahali 8 tahun Laki-laki 

15 Muh. Nasrul Saputra 8 tahun Laki-laki 

16 Muhammad Abdul 

Reski  

8 tahun 

Laki-laki 

17 Nadin Mahendra 8 tahun Perempuan 

18 Nur Asyifa Bakri 9 tahun Perempuan 

19 Nur Hikma 8 tahun Perempuan 

20 Rara Selfiana 8 tahun Perempuan 

21 Raski 8 tahun Perempuan 

22 Selfi 8 tahun Perempuan 

23 Sultan 7 tahun Laki-laki 

24 Saiful 8 tahun Laki-laki 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 : 

ANALISIS SKOR  

PRETEST DAN POSTTEST 

 

 

 

 

 

 



 

 

Analisis Nilai Pretest dan Posttest 

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) ∑  = X2 - X1 ∑ ² 

1 
50 83 33 

1089 

2 
50 83 33 

1089 

3 
83 100 17 

289 

4 
50 83 33 

1089 

5 
91 100 9 

81 

6 
58 83 25 

625 

7 
75 91 16 

256 

8 
75 91 16 

256 

9 
41 75 34 

1156 

10 
41 58 17 

289 

11 
50 83 33 

1089 

12 
58 91 33 

1089 

13 
41 75 34 

1156 

14 
58 83 25 

625 

15 
50 83 33 

1089 

16 
41 75 34 

1156 

17 
75 100 25 

625 

18 
83 100 17 

289 

19 
66 91 25 

625 

20 
41 75 34 

1156 

21 
50 83 33 

1089 

22 
50 100 50 

2500 

23 
41 58 17 

289 

24 
50 83 33 

1089 

Jumlah 659 20085 

Sumber: Data primer tahun2018. 



 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md    =   
∑ 

 
  

               
   

  
 

=  27,45 

b. Mencari nilai “∑   ” dengan menggunakan rumus: 

∑             =  ∑   
 ∑   

 
 

       
      

  
 

        
      

  
 

  =              

                               = 1990 

c. Menentukan nilai t Hitung 

        t  = 
  

√
∑   

      

 

        t  = 
     

√
    

        

 

        t  = 
     

√
    

   

 

        t  = 
     

√    
 



 

 

       t     = 
     

    
 

                t         = 14, 52 

d. Menentukan harga t tabel 

Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan                    = 24 – 1 = 23 maka diperoleh t0,05 

= 2,06.  

Setelah diperoleh thitung = 14,52 dan ttabel = 2,06 maka diperoleh thitung 

> ttabel atau 14,52 > 2,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan lembar kerja siswa (LKS) 

bergambar berpengaruh terhadap hasil belajar PKn kelas II SD Inpres 206 

Bontokura Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 : 

TABEL NILAI KRITIS 

DISTRIBUSI 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 : 

DOKUMENTASI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

Proses pembelajaran 

 

 

Menjelaskan materi 

 



 

 

Membagikan soal pre-test 

 

 

Pengumpulan soal pre-test 

 



 

 

Proses pembelajaran dengan menggunakan media 

 

 

Meminta keberanian siswa untuk membaca pancasila dan memberi contoh hidup 

rukun di rumah 

 



 

 

Siswa yang membaca pancasila dan memberi contoh hidup rukun di rumah 

 

 

Menjelaskan pengisian soal post-test 

 



 

 

Pembagian soal post-test 

 

 

Pengumpulan soal post-test 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Rahmawati HR lahir di Daima Desa Karelayu Kecamatan Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto pada tanggal 04 Desember 1996 merupakan 

anak kedua dari 4 bersaudara. Merupakan buah hati dari pasangan 

Ayahanda Haruna Rasyid dan Ibunda ST. Zakariah, Awal Jenjang 

pendidikan penulis dimulai pada tahun 2002 dengan mengeyam 

pendidikan di SDI 206 Bontokura. Pada tahun 2007 melanjutkan pendidikan di SMPN  1 

Tamalatea dan selesai tahun 2010, pada tahun yang bersamaan penulis melanjutkan 

pendidikan di SMAN 1 Tamalatea dan selesai pada tahun 2013. Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan pada program S1 Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2014 sampai dengan sekarang. 

 

 

 

 

 


